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Abstrak

Perputaran piutang
melalui pengelolaan perputar
yang dibutuhkan semakin ke
penelitian ini adalah untuk
perputaran persediaan terha
penelitian ini digunakan untu
yang diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM).

g penting bagi perusahaan
dan efisien sehingga modal
tinggi. Tujuan dilakukannya
an piutang dan bagaimana
imultan. Profitabilitas pada
perusahaan dalam penjualan

Populasi dalam penelitian ini adalah data keuangan PT. X yang meliputi data perputaran piutang, data
perputaran persediaan, dan data profitabilitas periode 2016-2017. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan analisi i_linear berganda. Dalam penelitian _ini lis mengambil sampel data
perputaran piutang, data perp 2016-2017.

Hasil penelitian ini
terhadap besarnya pengaruh t
terhadap besarnya pengaruh ti
berpengaruh signifikan terhad

rsial berpengaruh signifikan
rsial berpengaruh signifikan
g dan perputaran persediaan
ode 2016-2017.

s. Secara simultan
ruh tingkat profit

Kata Kunci : perputara ran persediaan,

The receivable turnover and the i nt role for the company through the
management of receivable turnover and in and efficiently so that capital needed the
less and have high levels of profitability. The id this study is to find and analyze how the
circulation of receivable and how the circulation of supplies to its modest profitability in PT. X sukabumi in full
and simultaneous. Profitability in this study is used to measure the amount of net profit earned by the company

in sales proxied with Net Profit Margin (NPM).

Population in this research is financial data PT. X which includes data the circulation of receivable , the
circulation of supplies data , and data 2016-2017 its modest profitability in the period .Data analysis technique
that is used is descriptive analysis and linear regression analysis and the worship of idols .In this research
writer take sample data the circulation of receivable , the circulation of supplies data , and data in the period of
2016-2017 profitability.

This research result indicates that the circulation of receivable in full significant to the size of the impact of
profitability , the circulation of supplies in full significant to the size of the impact of profitability
.Simultaneously the circulation of receivable and supplies significant to the size of the impact of its modest
profitability in PT. X period of 2016-2017.

Keywords: receivable turnover, inventory turnover, profitability, PT. X Sukabumi
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan distributor berperan penting dalam bisnis ditribusi barang. Salah satu perusahaan distribusi
yang akan penulis bahas adalah PT. X. Perusahaan ini telah bergerak di bidang distribusi selama 19 tahun dan
memiliki area distribusi yang terbilang cukup luas, sehingga untuk mengetahui perkembangan perusahaannya,
distributor harus selalu berusaha mengelola usahanya dengan baik, salah satunya dalam melakukan penyebaran
produknya perusahaan dapat melihat dan memanfaatkan peluang pasar untuk mendistribusikan produknya.

Berdasarkan wawancara dengan pimpinan PT. X, penurunan dan kenaikan tingkat profitabilitas
perusahaan disebabkan karena penurunan dan kenaikan perputaran persediaan barang (stock) dan juga karena
penurunan dan kenaikan perputaran piutang perusahaan. Hal yang penting dalam hal distribusi adalah
persediaan barang atau (stock). PT. X melakukan penjualan dengan kredit setelah mengevaluasi dan menetapkan
apakah toko tersebut layak diberi fasilitas pembelian kredit atau tidak, dan menentukan limit kredit toko
tersebut. Penjualan secara kredit menimbulkan piutang yang mana piutang merupakan komponen asset lancar
yang paling likuid setelah kas atau bank. Piutang memerlukan waktu yang lebih pendek untuk diubah menjadi
kas.
salahan dalam menentukan
wa semakin tinggi tingkat
h keuntungan, begitu pula
kin kecil perusahaan akan

Pengelolaan persediaa
tingkat persediaan dapat bera
perputaran persediaan, kemun
sebaliknya, jika tingkat perput
memperoleh keuntungan.

Berdasarkan wawancara dengan ma
pada PT. X berubah-ubah. Pada PT. X piutang daga
dalam satu bulan.

Kasmir (2015:176), menyatakan bahwa “perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penaglhan plutang selama satu periode atau berapa kall dana yang ditanam dalam
piutang ini berputar dalam sat 3:457) menyatakan bahwa
profitabilitas dipengaruhi oleh njulan secara kredit untuk
meningkatkan profitabilitasny ang menunjukkan periode
terikatnya modal kerja dalam enunjukkan semakin cepat
perusahaan mendapatkan keunt bilitas perusahaan juga ikut
meningkat. Hal ini didukung Rahayu dan susilowibowo
(2014:1452), Sufiana dan P ngkat perputaran piutang
berpengaruh terhadap profitabil

Berdasarkan uraian di
Perputaran Piutang dan Perp

wa dari tahun ke tahun realisasi piutang
onver5|kan menjadi kas selama satu periode yaitu

g karena perusah
90) menyatakan

yang berjudul “Pengaruh
T. X Periode 2016-2017”.

2. TINJAUAN PUSTAK

21 Manajemen Keuangan

Menurut Horne yang disadu
aktivitas yang berhubungan dengan pero
menyeluruh.”

anajemen keuangan adalah segala
ahan aktiva dengan beberapa tujuan

2.2 Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
barapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanamkan dalam piutang ini
berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam
piutang semakin rendah (dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi
perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang (Kasmir,
2013:176).

2.3 Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Perputaran persediaan dapat menunjukan berapakali perputaran persediaan sehingga dapat kembali
menjadi kas. Dan besar kecilnya persediaan umumnya dipengaruhi oleh harapan-harapan akan volume
penjualan dan tingkat harga dimasa yang akan datang. Harapan perusahaan dapat menjual lebih banyak produk
atau harga jual akan meningkat, dan hal tersebut dapat mendorong perusahaan untuk memperbayak persediaan
barang. Untuk itu dalam perputaran persediaan dapat dirumuskan sebagai harga pokok penjualan dibandingkan
dengan rata-rata persediaan (Husnan dan Pandjiastuti 2012:77).
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24 Profitabilitas
Sofyan (2013:304) “Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal”.

2.5 Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas

Menurut Suarnami, Suwendra dan Cipta (2014) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran
piutang maka semakin tinggi pula perusahaan akan memperoleh profitabilitas, karena dengan perputaran piutang
yang tinggi menyebabkan investasi yang sedikit pada piutang, sehingga akan lebih cepat berubah menjadi kas
yang kemudian digunakan untuk investasi kembali dan dapat meminimalkan risiko kerugian piutang (bad
debts).

2.6 Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas

Menurut Raharja Putra (2009: 132) dalam Naibaho dan Rahayu (2014) menyatakan bahwa persediaan
merupakan unsur dari aktiva lancar yang merupakan unsur yang aktif dalam operasi perusahaan yang secara
terus menerus diperoleh, diubah dan kemudian dijual kepada konsumen. Untuk mempercepat pengembalian kas
melalui penjualan maka diperlukan suatu perputaran persediaan yang baik. Pada prinsipnya perputaran
persediaan mempermudah a jalannnya o i ng harus dilakukan secara
berturut-turut untuk memprod a pelanggan. Semakin tinggi
perputaran persediaan barang, gga semakin besar perolehan
laba suatu perusahaan. Sebali ang, semakin kecil pula laba
yang diperolehnya.

2.7 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Pen
Berdasarkan uraian di atas, selanjutnya pene
digambarkan di bawabh ini:

merumuskan model kerangka pemikiran seperti yang

Perputaran Riyanto,
Piutang Suarnami, Suwendra, Cipta (2014)
Xy)
Kasmir (2013:176) Profitabilitas
)

Perputaran / Sofyan(2013:304)
Persediaan :

(X3)

Husnan dan Pandjiastuti (2012:77)

Hipotesis penelitian dapat dirumuskal
“Perputaran Piutang dan Perputara
Profitabilitas pada PT. X Periode 2016-20

cara simultan dan parsial terhadap

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriftif-kausalitas dengan metode kuantitatif.

3.2 Operasional Variabel dan Skala Pengukuran
3.2.1  Operasional Variabel

Terdapat dua variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas atau variabel independen (Variabel X) adalah perputaran piutang (Xi), dan perputaran
persediaan (Xz). Sedangkan variabel terikat atau variabel dependen (Variabel Y) adalah profitabilitas.

3.2.2  Skala Pengukuran
Skala yang digunakan dalam desain pengukuran penelitian ini adalah skala rasio.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
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Populasi dalam penelitian ini adalah data keuangan yang meliputi data perputaran piutang, data
perputaran persediaan, dan data profitabilitas PT. X periode tahun 2016-2017.
3.3.2  Sampel dan Teknik Sampling
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel data perputaran piutang, data perputaran persediaan,
dan data profitabilitas PT. X pada periode 2016-2017 sebagai periode terakhir.
3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan interview, studi pustaka dan observasi.

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh hasil sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ¥

Dependent Variable: Y
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Hasil Uji Normali ap Profitabilitas

Berdasarkan hasil
Standardized Residual) terli
mengikuti garis diagonal. Ha
asumsi normalitas atas data be

rmal P-Plot of Regression
gonal, serta penyebarannya
ai karena memenuni kriteria

4.2 Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji m

Coefficionts®
Unstandardized Stfandardizad
Coeflicients Coefficients Collincarity Siatistics
Maodel B S4d. Errar Bata £ Zig. Talerance VIF
i {Cansiant] 1,495 i3 1,500 ooz
X1 284 JOBD 2T 2,637 oz Rulict 1.183
X2 335 VBT 253 2,846 a0 D08 1,183

a. Dependent Variabla: ¥

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa keseluruhan data memiliki nilai tolerance pada
masing-masing variabel lebih besar dari 0,1 sedangkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel.

4.3 Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diperoleh hasil sebagai berikut:
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Scatterplot
Dependent Variable: ¥

Regression Studentized Residual
o

Gambar 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 3 terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 dan sumb isimpulk heteroskedastisitas pada model
regresi sehingga model reg n.

4.4 Uji Autokorelasi
Berdasarkan hasil

Hasil Uji' Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R 1d. Errar of the

Maodel = R Squaro Square Estimate Durbin-Walson

1 ,F4ds G623 510 L3732 1,800

Sumber: Data Di

Berdasarkan tabel
1,990 dan nilai du diperol
menunjukkan du < dw < 4
tidak terdapat autokorelasi.

son menunjukkan nilai sebesar
) dan jumlah sampel 24 yang
nunjukkan bahwa model regresi

4.5 Pengaruh Perputaran Pi
Model persamaan regresi linie

erhadap Profitabilitas
adalah sebagai berikut:

Y =-1,495+ 0,284 X1+ 0,335 Xz

a = - 1,495 artinya jika tingkat perputaran piutang dan perputaran persediaan sama dengan nol ( 0 ), maka
besarnya profitabilitas —1,495 atau mengalami penurunan sebesar -1,495.

B1 = 0,284 artinya bahwa setiap peningkatan satu kali perputaran piutang maka profitabilitas akan mengalami
peningkatan sebesar 28,4% dengan asumsi variabel konstan.

B2 = 0,335 artinya bahwa setiap peningkatan satu kali perputaran persediaan maka profitabilitas akan mengalami
peningkatan sebesar 33,5% dengan asumsi variabel konstan.

Dari persamaan regresi linear yang diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara
variabel X; (perputaran piutang) terhadap variabel Y (profitabilitas), artinya semakin tinggi tingkat perputaran
piutang maka profitabilitas semakin tinggi, begitupun sebaliknya semakin kecil tingkat perputaran piutang maka
profitabilitas akan semakin kecil. Sedangkan pengaruh variabel X, (perputaran persediaan) adalah positif juga
terhadap variabel Y (profitabilitas), artinya semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka profitabilitas
akan semakin tinggi, begitupun sebaliknya semakin kecil tongkat perputaran persediaan maka semakin kecil
pula profitabilitasnya.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Software SPSS versi 24 for Windows,
diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 2
Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficientss
Unstandardized Standardizad
Cooficients Coofficienis Collineanty Statlistics
Maodel B Sid. Errar Bota i Zig. Talerance VIF
1 {Constant] 1 4495 743 4 500 ooz
X1 284 0B 217 2,637 o0z 008 1.183
x2 ek VB 253 2,846 o0g 008 1.183

4.6 Pengujian Hipotesis
46.1  Pengujian Hipotesi

Maodal Sum of Squares df Mean Sguare F Sig.
Regrossion 2493 2 a7 12,554 oo
Residual T3 29 a4
Tadal BB |

a. Dependent Variable:
b. Predictors: (Constant

Secara bersama-sama Vv en berpengaruh dependen. Hal ini dapat
dibuktikan dari tingkat profit menunjukkan 0, Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dari g 2) secara simultan terhadap
profitabilitas ().

4.6.2  Pengujian Hipotesis

Adapun hipotesis stat ni adalah sebagai berikut :

Unstandardized Standardized
Coofficients Coofficients
Maodel B Sid. Errar Bata k Zig.
1 {Canstant) 1,495 713 1,600 ooz
X1 204 OB 277 2,637 ooz
X2 335 181 253 2,846 o]

Perputaran piutang mempunyai tingkat signifikansi 0,014 menunjukan 0,014 < 0,05 yang artinya ada
pengaruh yang signifikan antara perputaran piutang dengan profitabilitas. Perputaran persediaan mempunyai
tingkat signifikansi 0,016 menunjukan 0,016 < 0,05 yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara
perputaran persediaan dengan profitabilitas.

4.7 Analisis Koefisien Determinasi
Hasil analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5
Hasil Koefisien Determinasi

Mdjusted R S1d. Errar of the

Maodel 2 R Square Square Estimaie Durbin-Watson

i T4 BE2 510 03072 1,280

Berdasarkan pengolahan data empiris, diperoleh angka R? (R Square) sebesar 0,452 atau 45,2%. Hal ini
menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel independen (perputaran piutang dan perputaran
persediaan) terhadap variabel dependen (profitabilitas) sebesar 45,2% atau variasi variabel independen yang
digunakan hanya mampu menjelaskan sebesar 45,2% variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 54,8%
depengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh keS|mpuIan sebagai berikut:

1. Perputaran piutang pada
sebanyak 15 bulan tingk
cukup baik karena may:
2,53 kali perputaran. Di
yang sama Yaitu 12 bula
Dalam hal ini perputara
memiliki rata-rata sebesar 1,20%. Dimana ma
Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkal
masih kurang baik.

2. Perputaran persediaan secara parS|aI berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas PT. X pada
periode 2016-2017. Dimana at signifikansi perputaran pers aan sebesar 0,009 menunjukan 0,009 <
0,05 yang artinya ada pe engan profitabilitas.

3. Perputaran piutang secar itabilitas PT. X pada periode
2016-2017. Dimana ting nunjukan 0,002 < 0,05 yang
artinya ada pengaruh ya bilitas.

4. Perputaran piutang dan erhadap tingkat profitabilitas
PT. X pada periode 2016 ependen (perputaran piutang
dan perputaran persediaa r 55,2% atau variasi variabel
independen yang digung riabel dependen, sedangkan
sisanya sebesar 44,8% d¢ idak diteliti dalam penelitian
ini.

2,14 kali perputaran. Dimana
aran piutang dapat dikatakan
n memiliki rata-rata sebesar
rsediaan mengalami jumlah
a-rata perputaran persediaan.
terakhir Profitabilitas PT. X
rolehan profltabllltasnya berada dibawah rata-rata.
ahwa tingkat profitabilitas pada periode 2016-2017

erputaran piutang
a perputaran piutal
iaan berpengaruh
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